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Abstract 
This research is motivated by the high level of social media users in Indonesia, 
especially YouTube, which is dominated by audiences with calculations of 18 to 
24 years like students. The emergence of YouTube as a user generated content 
makes people free to express themselves and compete to create content that can 
captivate their audience, such as videography tutorial content. This encourages 
writers to find out how far the relationship between motivation to watch 
videography tutorials with usage patterns on the Goenrock’s YouTube channel, 
relationship of usage patterns with satisfaction watching videography tutorials on 
the Goenrock’s YouTube channel,  the relationship between motivation and 
satisfaction watching videography tutorials on the Goenrock’s YouTube channel,  
and the relationship of motivation with satisfaction in watching videography 
tutorials on the Goenrock’s YouTube channel if the media usage pattern variable 
is controlled. 
The research method was conducted by survey method through a questionnaire. 
The study population was members of the 2014 to 2017 FISIP UNS Kineklub 
FISIP, using a simple random sample of 54 respondents. This type of research is 
correlational research. The research theory uses Use and Gratification. So to 
prove this hypothesis testing is needed by using the Kendall Partial Rank 
Correlation formula using SPSS 23. The results showed that all hypotheses had a 
significant relationship. This is indicated by a positive coefficient of t count that 
greater than the t table with a significance level of 95%. 
Keywords: Correlation Research, Use and Gratification, YouTube 
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Pendahuluan 
Di era ini perkembangan teknologi melaju dengan pesat, salah satu 
teknologi yang merubah sistem komunikasi dunia adalah kemunculan internet 
atau inter connection networking. Internet menjadi lebih efektif dalam 
menyampaikan pesan kepada khalayak, karena dengan internet tidak ada lagi 
batasan ruang dan waktu. Seseorang mendapatkan informasi yang diinginkan 
dalam hitungan detik. Komunikator yang pendahulunya dalam bentuk 
konvensional seperti surat kabar dan televisi harus melembaga, dengan adanya 
internet setiap individu dapat mengirimkan pesan atau informasi kepada siapapun 
di dunia baik kepada individu lain maupun secara massa. 
Diakses dari laman We Are Social per 30 Januari 2018 jumlah pengguna 
internet di dunia mencapai 4 miliar atau sekitar 53% dari total populasi di dunia. 
Dapat dikatakan sebagaian besar penduduk dunia berkomunikasi dan 
mendapatkan informasi melalui internet. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia di dominasi oleh 
kelompok usia 19-34 tahun dengan prosentase sebesar 49,52%. Sedangkan 
penetrasi pengguna Internet di Indonesia berdasarkan pekerjaan sebanyak 89,7% 
di tempati oleh mahasiswa. Adanya arus komunikasi dan informasi yang datang 
secara masif inilah lalu membuat masyarakat lebih bersikap selektif dalam 
memilih media atau informasi apa yang dibutuhkan. 
Sifat haus akan informasi dan daya tarik teknologi terbaru menyebabkan 
lahirnya situs-situs yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia. Seperti 
lahirnya YouTube sebagai user-generated content atau konten yang dihasilkan 
pengguna, dimana setiap pengguna diperbolehkan saling berbagi informasi atau 
pesan kepada pengguna lain di seluruh dunia sesuai dengan aturan-aturan yang 
diberlakukan pihak YouTube. CEO YouTube Susan Wojcicki dalam acara 
Brandcast Mei 2018 mengatakan bahwa pengguna YouTube mencapai 1,8 miliar 
pengguna per bulannya di tahun 2018. Tingginya angka tersebut menempatkan 
YouTube sebagai situs berbagi video paling populer saat ini. Salah satu konten 
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yang menjadi daya tarik masyarakat terhadap YouTube adalah konten berbagi 
informasi seperti Tutorial Videografi. 
Tingginya minat masyarakat tentang videografi tidak lepas dari peran 
teknologi yang semakin maju, dalam hal ini adalah kamera. Kemampuan kamera 
seperti dslr dan mirrorless yang dulunya hanya digunakan untuk menangkap 
gambar tunggal sudah berkembang menjadi kamera yang dapat menangkap 
gambar bergerak atau video. Tren inilah yang membuat sebagian masyarakat ingin 
mengetahui tentang informasi seputar videografi. Lebih khususnya tren ini 
berkembang di komunitas film dimana mereka dapat memproduksi olahan video 
secara mandiri. Hal inilah yang mendasari komunitas-komunitas film khususnya 
untuk mempelajari tutorial mengenai videografi, baik itu setting kamera, 
pengambilan gambar, dan proses produksi yang harus dilakukan, dimana 
dahulunya ilmu tersebut hanya didapatkan melalui sekolah-sekolah dan institusi 
khusus perfilman. 
Anggun Adi atau sering dipanggil dengan sebutan Mas Goen adalah 
seorang profesional videografer, sinematografer, dan blogger yang membagikan 
konten-konten informasi seputar videografi dan filmmaking dalam channel 
YouTubenya. Channel YouTube Goenrock yang dimiliki oleh Anggun Adi dipilih 
untuk dijadikan subyek penelitian karena channel YouTube Goenrock terkenal di 
kalangan videografer seperti komunitas film dan mahasiswa. Selain itu channel 
Goenrock telah diverifikasi oleh pihak YouTube dengan mendapatkan blue badge 
yang berarti channel tersebut milik seseorang yang berpengaruh atau lembaga, 
dan juga memiliki pengikut dengan jumlah 144.999 per 20 Maret 2018. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembuat konten tutorial 
videografi agar kedepannya para pembuat konten mengetahui hal-hal yang disukai 
oleh penonton tutorial videografi dalam memenuhi kebutuhannya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah channel YouTube Goenrock sebagai 
konten kreator tutorial videografi dan objek dalam penelitian ini adalah anggota 
komunitas film Kineklub FISIP UNS Angkatan 2014 – 2017. 
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Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton tutorial 
videografi dengan pola penggunaan media dalam menonton tutorial 
videografi pada channel YouTube Goenrock di kalangan anggota 
Kineklub FISIP UNS Angkatan 2014-2017? 
2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media 
dalam menonton tutorial videografi dengan kepuasan setelah menonton 
tutorial videografi pada channel YouTube Goenrock di kalangan anggota 
Kineklub FISIP UNS Angkatan 2014-2017? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi menonton tutorial 
videografi dengan kepuasan setelah menonton tutorial videografi pada 
channel YouTube Goenrock di kalangan anggota Kineklub FISIP UNS 
Angkatan 2014-2017? 
4. Apakah ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pola 
penggunaan media dalam menonton tutorial videografi dengan motivasi 
dan kepuasan setelah menonton tutorial videografi pada channel YouTube 
Goenrock di kalangan anggota Kineklub FISIP UNS Angkatan 2014-
2017? 
Landasan Teori 
1. Komunikasi Massa 
Harold Lasswell dalam Effendy mengatakan bahwa cara terbaik untuk 
menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sevagai berikut: 
“Who Says What In Which Channel To Whom With What Effet?” 
(Effendy, 2006:10) 
Berdasarkan paradigma Laswell, komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek tertentu. Model Laswell ini digunakan dalam banyak aplikasi komunikasi 
massa. (Severin, 2011:55) 
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Definisi komunikasi massa menurut Jalaluddin Rakhmat diartikan 
sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik, sehingga 
pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. (Rakhmat, 
1994:188) 
Kemunculan internet dapat digolongkan dalam salah satu saluran 
komunikasi massa, ciri-cirinya yang sama dengan media konvensional adalah 
alasannya. Namun berbeda dengan media konvensional, dengan internet 
siapapun bebas membagikan pesan-pesan kepada khalayak luas tanpa harus 
melembaga dan mengeluarkan biaya yang relatif kecil dalam penggunaannya. 
2. New Media 
Jean Folkert dan Stephen Lacy mengatakan bahwa: 
“New Media refer to media forms and media content that created and 
shaped by changes in technology.” (Folkerts and Lacy, 2001:245) 
Berbeda dengan bentuk media konvensional seperti koran, televisi dan 
radio, bentuk new media telah berubah dengan bentuk lain yang selalu 
mengikuti perkembangan teknologi. 
3. Motif Penggunaan Media 
Motif dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, 
yang menyebabkan individu tersebut dapat melakukan suatu tindakan atau 
perbuatan. Untuk menjelaskan motif dalam penggunaan media McQuail, 
Blumler, dan Brown mengatakan bahwa terdapat motif-motif menggunakan 
media, merujuk pada empat orientasi , yaitu: motif informasi, identitas pribadi, 
integrasi sosial dan hiburan. (McQuail, 1978:72) 
4. Pola Penggunaan Media 
Penggunaan media adalah jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai 
media, jenis media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara individu 
konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara 
keseluruhan. (Rakhmat, 1994:56) 
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5. Kepuasan Penggunaan Media 
Menurut James P. Chaplin kepuasan adalah suatu keadaan senang dan 
sejahtera yang disebabkan karena seseorang telah mencapai suatu tujuan atau 
sasaran. (Chaplin, 1989:443) 
Kepuasan berkaitan dengan perasaan, jika perasaan yang dirasakan oleh 
khalayak telah sesui dengan harapan, serta dapat memenuhi kebutuhannya 
maka kepuasan tersebut telah terpenuhi. (Nurudin 2007:183) 
6. Uses and Gratification Theory 
Teori uses and gratificatons memfokuskan pada khalayak media dari 
pada pesan media itu sendiri. Pendekatan ini memandang para anggota 
khalayak secara aktif memanfaatkan isi media lebih dari sekedar bertindak 
pasif terhadap media. 
Teori uses and gratifications menjelaskan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama adalah bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi 
dan sosial khalayak yang menjadi pengguna media massa. Inti kajiannya 
adalah pada khalayak yang aktif, yang sengaja memilih dan menggunakan 
media untuk mencapai tujuan khusus, yaitu pemuas kebutuhan hidupnya. 
(Effendy, 1990:20) 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan dilakukan 
menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai instrument pengumpulan 
data. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang sejumlah 
sampel yang dianggap mewakili populasi tertentu. (Kriyantono, 2008:60) 
Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Kineklub FISIP UNS 
Angkatan 2014-2017 yang menonton tutorial videografi pada channel YouTube 
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Goenrock. Jumlah populasi dari survei awal peneliti ditemukan sebanyak 116 
anggota menonton konten tutorial videografi pada channel YouTube Goenrock. 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi (Sugiyono, 2009:80). Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul mewakili supaya kesimpulan yang diambil dari sampel tersebut dapat 
diberlakukan untuk populasi keseluruhan (Kriyantono, 2008:60). Jumlah 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sehingga 
terhitung 54 responden untuk dijadikan sampel penelitian. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, yakni peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya hingga terkumpul 54 responden. 
Sajian dan Analisis Data 
1. Hubungan antara Motivasi dan Pola Penggunaan 
Tabel 1.1 Hasil Perhitungan Korelasi Motivasi dengan Pola Penggunaan 
 
Skor 
Motivasi 
Skor Pola 
Penggunaan 
Kendall's 
tau_b 
Skor Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .351
**
 
Sig. (2-tailed) . .001 
N 54 54 
Skor Pola 
Penggunaan 
Correlation Coefficient .351
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .001 . 
N 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel motivasi 
menonton tutorial videografi dengan pola penggunaan media dalam menonton 
tutorial videografi pada channel YouTube Goenrock, diperoleh hasil koefisien 
korelasi (τ) sebesar 0,351 dengan probabilitas sebesar 0,001. 
Kemudian angka tersebut diuji signifikansinya sebagai berikut: 
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Diketahui nilai thitung sebesar 2,533 kemudian dikonsultasikan dengan 
ttabel dengan memperhatikan derajat kebebasan (df) = N-2, df = 54 – 2 = 52 dengan 
taraf signifikansi 5% adalah 1,675. Dengan demikian hasilnya adalah 2,533 > 
1,675. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan pola penggunaan 
YouTube dalam menonton channel YouTube Goenrock di kalangan anggota 
KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017. 
2. Hubungan antara Pola Penggunaan dan Kepuasan 
Tabel 1.2 Hasil Perhitungan Korelasi Pola Penggunaan dengan Kepuasan 
 
Skor Pola 
Penggunaan 
Skor 
Kepuasan 
Kendall's 
tau_b 
Skor Pola 
Penggunaan 
Correlation Coefficient 1.000 .541
**
 
Sig. (2-tailed) . .004 
N 54 54 
Skor 
Kepuasan 
Correlation Coefficient .541
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .004 . 
N 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel pola penggunaan 
media menonton tutorial videografi dengan kepuasan setelah menonton tutorial 
videografi pada channel YouTube Goenrock, diperoleh hasil koefisien korelasi (τ) 
sebesar 0,541 dengan probabilitas sebesar 0,004. 
Kemudian angka tersebut diuji signifikansinya sebagai berikut: 
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Diketahui nilai thitung sebesar 4,638 kemudian dikonsultasikan dengan 
ttabel dengan memperhatikan derajat kebebasan (df) = N-2, df = 54 – 2 = 52 dengan 
taraf signifikansi 5% adalah 1,675. Dengan demikian hasilnya adalah 4,638 > 
1,675. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga ada hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media dengan 
kepuasan setelah menonton channel YouTube Goenrock di kalangan anggota 
KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017. 
3. Hubungan Motivasi dan Kepuasan 
Tabel 1.3 Hasil Perhitungan Korelasi Motivasi dengan Kepuasan 
 
Skor 
Motivasi 
Skor 
Kepuasan 
Kendall's 
tau_b 
Skor 
Motivasi 
Correlation Coefficient 1.000 .546
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 54 54 
Skor 
Kepuasan 
Correlation Coefficient .546
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel motivasi 
menonton tutorial videografi dengan kepuasan setelah menonton tutorial 
videografi pada channel YouTube Goenrock, diperoleh hasil koefisien korelasi (τ) 
sebesar 0,546 dengan probabilitas sebesar 0,000. 
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Kemudian angka tersebut diuji signifikansinya sebagai berikut: 
 
 
 
Diketahui nilai thitung sebesar 4,703 kemudian dikonsultasikan dengan 
ttabel dengan memperhatikan derajat kebebasan (df) = N-2, df = 54 – 2 = 52 dengan 
taraf signifikansi 5% adalah 1,675. Dengan demikian hasilnya adalah 4,703 > 
1,675. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepuasan setelah 
menonton channel YouTube Goenrock di kalangan anggota KINE FISIP UNS 
angkatan 2014-2017. 
4. Hubungan antara Pola Penggunaan dengan Motivasi dan 
Kepuasan 
Tabel 1.4 Hasil Perhitungan Korelasi Pola Penggunaan dengan Motivasi dan 
Kepuasan 
Control Variables 
Skor 
Motivasi 
Skor 
Kepuasan 
Skor Pola 
Penggunaan 
Skor Motivasi Correlation 1.000 .527 
Significance (2-
tailed) 
. .028 
df 0 51 
Skor Kepuasan Correlation .527 1.000 
Significance (2-
tailed) 
.028 . 
df 51 0 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel pola penggunaan 
media dalam menonton tutorial videografi pada channel YouTube Goenrock, 
dengan motivasi menonton tutorial videografi pada channel YouTube Goenrock 
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dan tingkat kepuasan setelah menonton tutorial videografi pada channel YouTube 
Goenrock, diperoleh hasil koefisien korelasi parsial (τ) sebesar 0,527 dengan 
probabilitas sebesar 0,028. 
Kemudian angka tersebut diuji signifikansinya dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
Nilai thitung sebesar 4,432 kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dengan 
memperhatikan derajat kebebasan (df) = N-2, df = 54 – 2 = 52 dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 1,675. Dengan demikian hasilnya adalah 4,432 > 1,675. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pola 
penggunaan media dalam menonton tutorial videografi pada channel YouTube 
Goenrock, dengan motivasi menonton tutorial videografi pada channel Goenrock 
dan tingkat kepuasan setelah menonton tutorial videografi pada channel Goenrock 
di kalangan anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017. 
Kesimpulan 
Setelah melakukan penyajian data dan analisis data yang diperoleh dari 
54 responden anggota Kineklub FISIP UNS Angkatan 2014-2017, kesimpulan 
yang dapat diambil adalah: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motif menonton tutorial 
videografi dengan pola penggunaan media dalam menonton channel 
YouTube Goenrock  di kalangan anggota KINE FISIP UNS. Hal ini 
ditandai dengan thitung > ttabel, yaitu 2,533 > 1,675. Sehingga hipotesis 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
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dengan pola penggunaan media dalam menonton channel YouTube 
Goenrock di kalangan anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017 
dengan taraf signifikansi 5% diterima. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media 
dalam menonton tutorial videografi dengan kepuasan setelah 
menonton dalam channel YouTube Goenrock di kalangan anggota 
KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017. Hal ini ditandai dengan thitung > 
ttabel, yaitu 4,638 > 1,675. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara pola penggunaan media dengan 
tingkat kepuasan setelah menonton channel YouTube Goenrock di 
kalangan anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017 dengan taraf 
signifikansi 5% diterima. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motif dan kepuasan setelah 
menonton tutorial videografi channel YouTube Goenrock di kalangan 
anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017. Hal ini ditandai 
dengan thitung > ttabel, yaitu 4,703 > 1,675. Sehingga hipotesis 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motif dan 
kepuasan setelah menonton tutorial videografi channel YouTube 
Goenrock di kalangan anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017 
diterima. 
4. Terdapat hubungan yang signifikan bersama-sama antara motif dengan 
kepuasan dan pola penggunaan dalam menonton tutorial videografi 
channel YouTube Goenrock di kalangan anggota KINE FISIP UNS 
angkatan 2014-2017. Hal ini ditandai dengan thitung > ttabel, yaitu 4,432 
> 1,675. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan secara bersama-sama antara motif menonton tutorial 
videografi pada channel YouTube Gonerock dengan kepuasan setelah 
menonton tutorial videografi pada channel Goenrock dan pola 
penggunaan media pada channel YouTube Goenrock di kalangan 
anggota KINE FISIP UNS angkatan 2014-2017 dengan taraf 
signifikansi 5% diterima. 
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